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Abstract. This study aims to analyse the influence of independent non-executive
directors and profitability on Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure in
companies in the processed food sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange for
the period 2021-2025. The study employs a quantitative approach based on Stakeholder
Theory, involving 23 companies and 115 observations. CSR is measured using the CSRDI
based on the GRI Standards 2021, independent directors are measured based on their
proportion within the board of commissioners, and profitability is measured using the
Net Profit Margin (NPM). The data were analysed using panel data regression with
EViews 13 via the Random Effect Model. The results indicate that independent directors
have a positive but non-significant effect, whilst profitability has a positive and
significant effect on CSR disclosure. Taken together, both variables have a significant
effect on CSR disclosure. An Adjusted R-squared value of 6.16% suggests that the
variation in CSR disclosure is largely influenced by factors outside the model.
Keywords: Independent Directors, Profitability, CSR Disclosure, Stakeholder Theory

Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh komisaris independen dan
profitabilitas terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada
perusahaan sub sektor makanan olahan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2021-2025. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
Stakeholder Theory, melibatkan 23 perusahaan dan 115 observasi. CSR diukur
menggunakan CSRDI berdasarkan GRI Standards 2021, komisaris independen
berdasarkan proporsi dewan komisaris, dan profitabilitas menggunakan Net Profit
Margin (NPM). Data dianalisis menggunakan regresi data panel dengan EViews 13
melalui Random Effect Model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komisaris
independen berpengaruh positif tetapi tidak signifikan, sedangkan profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. Secara simultan,
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kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Nilai Adjusted R-
squared sebesar 6,16% menunjukkan bahwa variasi pengungkapan CSR sebagian
besar dipengaruhi faktor lain di luar model.

Kata Kunci: Komisaris Independen, Profitabilitas, Pengungkapan CSR, Teori
Stakeholder

PENDAHULUAN

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan bentuk tanggung jawab
perusahaan terhadap dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan yang timbul dari
aktivitas operasionalnya. Dalam perkembangan praktik bisnis modern, perusahaan
tidak lagi hanya dituntut untuk memperoleh keuntungan (profit), tetapi juga
berdasarkan kontribusinya terhadap kesejahteraan masyarakat (people) serta
kelestarian lingkungan (planet). Konsep tersebut dikenal sebagai Triple Bottom Line
yang menekankan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan
dalam mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, perusahaan
dituntut tidak hanya berorientasi pada pencapaian laba, tetapi juga mampu
menciptakan nilai tambah bagi seluruh pemangku kepentingan (stakeholder) melalui
pelaksanaan dan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan secara
transparan. (Elkington, J. (1997) pada Fauzi, 2025)

Pengungkapan (SR menjadi media komunikasi perusahaan dalam
menyampaikan informasi mengenai kebijakan, program, serta kinerja sosial dan
lingkungan kepada investor, pemerintah, masyarakat, karyawan, dan pihak-pihak lain
yang berkepentingan. Melalui pengungkapan tersebut, perusahaan menunjukkan
komitmennya dalam menjalankan praktik bisnis yang bertanggung jawab serta
membangun hubungan yang baik dengan para pemangku kepentingan. Untuk
meningkatkan keseragaman dan kualitas pelaporan keberlanjutan, banyak
perusahaan mengacu pada Global Reporting Initiative (GRI) Standards sebagai
pedoman dalam menyusun laporan keberlanjutan. (GRI Standars)

Seiring meningkatnya perhatian terhadap praktik bisnis berkelanjutan
(sustainable development), perusahaan tidak lagi dinilai hanya berdasarkan kinerja
keuangan, tetapi juga dari penerapan prinsip Environmental, Social, and Governance
(ESG). ESG merupakan kerangka yang menilai komitmen perusahaan terhadap aspek
lingkungan, sosial, dan tata kelola. Implementasi prinsip tersebut diwujudkan melalui
pelaksanaan dan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) secara
transparan sebagai bentuk akuntabilitas kepada para pemangku kepentingan. Oleh
karena itu, pengungkapan CSR menjadi salah satu indikator penting dalam
menunjukkan komitmen perusahaan terhadap praktik bisnis yang berkelanjutan.
(ESG)

Penerapan CSR juga sejalan dengan Sustainable Development Goals (SDGs) yang
ditetapkan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) melalui Agenda 2030. Melalui
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pengungkapan CSR dalam Annual Report maupun Sustainability Report, perusahaan
menunjukkan kontribusinya terhadap pencapaian pembangunan berkelanjutan,
khususnya Tujuan 12 (Responsible Consumption and Production) dan Tujuan 13
(Climate Action). Dengan demikian, pengungkapan CSR tidak hanya mencerminkan
tanggung jawab perusahaan terhadap aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan, tetapi
juga menjadi sarana transparansi dalam memenuhi kebutuhan informasi para
pemangku kepentingan

Di Indonesia, pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan telah diatur dalam
berbagai regulasi. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas, khususnya Pasal 74, mewajibkan perusahaan yang kegiatan usahanya
berkaitan dengan sumber daya alam untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan
lingkungan. Selain itu, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor
51/POJK.03/2017 mewajibkan lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik
menyusun laporan keberlanjutan (Sustainability Report) sebagai bentuk transparansi
atas aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Regulasi tersebut menunjukkan bahwa
pengungkapan CSR merupakan bagian penting dari praktik tata kelola perusahaan
yang baik. (GRI Standars) & (OJK)

Salah satu sektor yang memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional
adalah industri makanan dan minuman yang merupakan salah satu subsektor
manufaktur yang berperan penting dalam perekonomian nasional karena secara
konsisten memberikan kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
industri pengolahan nonmigas. Besarnya kontribusi tersebut sejalan dengan luasnya
dampak aktivitas operasional perusahaan terhadap aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan, sehingga perusahaan dituntut untuk melaksanakan dan mengungkapkan
Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai bentuk tanggung jawab kepada para
pemangku kepentingan.

Di sisi lain, aktivitas operasional perusahaan makanan olahan memiliki
keterkaitan yang erat dengan penggunaan bahan baku, energi, air, serta pengelolaan
limbah dan kemasan produk yang berpotensi menimbulkan dampak terhadap
lingkungan. Kondisi tersebut mendorong perusahaan untuk menerapkan praktik
bisnis yang bertanggung jawab serta meningkatkan transparansi melalui
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai bentuk akuntabilitas
kepada para pemangku kepentingan.

Perusahaan sub sektor makanan olahan memiliki tanggung jawab yang besar
dalam menjaga kualitas produk, keamanan pangan, perlindungan lingkungan, serta
kesejahteraan masyarakat. Di sisi lain, aktivitas operasionalnya berkaitan erat dengan
penggunaan bahan baku, energi, air, serta pengelolaan limbah produksi dan kemasan
plastik yang berpotensi menimbulkan dampak terhadap lingkungan apabila tidak
dikelola secara memadai. Kondisi tersebut mendorong perusahaan untuk
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menerapkan praktik bisnis yang berkelanjutan melalui pelaksanaan dan
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) secara transparan sebagai
bentuk akuntabilitas kepada para pemangku kepentingan.

Komitmen perusahaan terhadap pengelolaan lingkungan juga tercermin
melalui Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan
Lingkungan Hidup (PROPER) yang diselenggarakan oleh Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK). Melalui program tersebut, pemerintah mendorong
perusahaan untuk meningkatkan kinerja lingkungan dan menerapkan praktik bisnis
yang berkelanjutan. Oleh karena itu, pelaksanaan CSR tidak hanya dipandang sebagai
pemenuhan kewajiban perusahaan, tetapi juga sebagai bagian dari upaya
meningkatkan kinerja lingkungan secara berkelanjutan. (KLHK)

Perhatian terhadap pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) tidak
hanya berasal dari pemerintah, tetapi juga dari investor dan masyarakat
internasional. Dalam beberapa tahun terakhir, investor semakin mempertimbangkan
aspek Environmental, Social, and Governance (ESG) sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan investasi. Perusahaan yang memiliki komitmen terhadap keberlanjutan
dinilai lebih mampu mengelola risiko bisnis, menjaga reputasi perusahaan, serta
menciptakan nilai jangka panjang bagi para pemegang saham. Sebaliknya,
perusahaan yang dinilai kurang memperhatikan aspek sosial dan lingkungan
berpotensi menghadapi berbagai risiko, seperti menurunnya kepercayaan investor,
berkurangnya daya saing, hingga sanksi dari regulator. (PwC, 2024)

Fenomena tersebut dapat dilihat pada kasus yang terjadi pada PT Indofood
Sukses Makmur Tbk. Perusahaan yang tergabung dalam kelompok usaha Indofood
pernah menjadi perhatian investor internasional setelah Norges Bank Investment
Management (NBIM), sebagai pengelola dana pensiun Pemerintah Norwegia,
memutuskan untuk mengecualikan investasi pada perusahaan yang memiliki
keterkaitan dengan grup Indofood. Keputusan tersebut didasarkan pada hasil
penilaian Dewan Etik (Council on Ethics) yang menilai adanya risiko pelanggaran hak
asasi manusia dalam rantai pasok perusahaan, khususnya yang berkaitan dengan
kondisi tenaga kerja pada sektor perkebunan. Kasus tersebut menunjukkan bahwa
investor global tidak hanya menilai perusahaan berdasarkan kemampuan
menghasilkan laba, tetapi juga mempertimbangkan bagaimana perusahaan
menerapkan prinsip keberlanjutan dan mengelola dampak sosial maupun lingkungan
dari kegiatan operasionalnya. Fenomena ini memperlihatkan bahwa kualitas
pelaksanaan dan pengungkapan CSR memiliki pengaruh terhadap kepercayaan
investor dan citra perusahaan di tingkat internasional.

Berdasarkan hasil observasi awal terhadap Annual Report dan Sustainability
Report perusahaan sub sektor makanan olahan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2021-2025, ditemukan adanya perbedaan tingkat pengungkapan
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CSR antarperusahaan. Beberapa perusahaan telah menyusun Sustainability Report
secara terpisah dan mengungkapkan aktivitas CSR secara lebih komprehensif
berdasarkan indikator Global Reporting Initiative (GRI), sedangkan perusahaan
lainnya masih mengungkapkan informasi CSR secara terbatas di dalam Annual Report.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa praktik pengungkapan CSR pada
perusahaan sub sektor makanan olahan belum dilakukan secara seragam. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa terdapat faktor-faktor tertentu yang memengaruhi
keputusan pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan.

Perbedaan tingkat pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada
perusahaan sub sektor makanan olahan menunjukkan bahwa masih terdapat faktor-
faktor internal perusahaan yang memengaruhi luas pengungkapan informasi sosial
dan lingkungan. Dalam penelitian ini, salah satu faktor yang diduga memengaruhi
pengungkapan CSR adalah mekanisme tata kelola perusahaan (Good Corporate
Governance), khususnya keberadaan komisaris independen. Komisaris independen
berperan mengawasi kebijakan manajemen secara objektif sehingga diharapkan
mampu mendorong perusahaan meningkatkan transparansi, termasuk dalam
pengungkapan informasi CSR.

Secara empiris, penelitian mengenai pengaruh komisaris independen terhadap
pengungkapan CSR masih menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian
Batubara et al., (2022) menemukan bahwa mekanisme Good Corporate Governance,
termasuk komisaris independen, berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa semakin efektif fungsi pengawasan dewan komisaris, maka semakin luas pula
informasi CSR yang diungkapkan perusahaan. Hasil serupa juga ditemukan oleh Dwi
Astutik dkk., (2025) yang menyatakan bahwa komisaris independen memberikan
pengaruh positif terhadap pengungkapan CSR karena mampu meningkatkan
efektivitas pengawasan terhadap kebijakan manajemen.

Di sisi lain, hasil penelitian Anggraeni & Ariyanti (2023) menunjukkan bahwa
komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR.
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa keberadaan komisaris independen pada
beberapa perusahaan masih lebih bersifat sebagai pemenuhan regulasi dibandingkan
menjalankan fungsi pengawasan secara optimal terhadap kebijakan pengungkapan
informasi sosial dan lingkungan. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pengaruh komisaris independen terhadap pengungkapan CSR masih
memerlukan pembuktian empiris lebih lanjut.

Selain mekanisme tata kelola perusahaan khususnya komisaris independen,
profitabilitas juga diduga memengaruhi pengungkapan CSR. Tingkat profitabilitas
mencerminkan efektivitas perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki
untuk memperoleh keuntungan. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang
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tinggi umumnya memiliki kemampuan finansial yang lebih baik untuk melaksanakan
program Corporate Social Responsibility (CSR) serta mengungkapkan informasi sosial
dan lingkungan kepada para pemangku kepentingan sebagai bentuk transparansi
perusahaan.

Hubungan antara profitabilitas dan pengungkapan CSR juga masih
menunjukkan hasil penelitian yang tidak konsisten. Mardiati et al., (2023) menemukan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR pada
perusahaan sektor makanan dan minuman. Hasil tersebut didukung oleh penelitian
Batubara et al., (2022) yang menunjukkan bahwa profitabilitas merupakan salah satu
faktor yang meningkatkan tingkat pengungkapan CSR perusahaan manufaktur.

Sebaliknya, Azizah et al., (2025) menyatakan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Sementara itu, Nyoman et al.,
(2023) menunjukkan bahwa hubungan antara komisaris independen dan
profitabilitas terhadap pengungkapan CSR masih memerlukan pengujian lebih lanjut
pada karakteristik perusahaan yang berbeda.

Perbedaan hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan antara
komisaris independen, profitabilitas, dan pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) masih belum memberikan kesimpulan yang konsisten. Sebagian
penelitian menyimpulkan bahwa komisaris independen dan profitabilitas
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, sedangkan penelitian lainnya
menunjukkan hasil yang tidak signifikan.

Ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap
mengenai pengaruh komisaris independen dan profitabilitas terhadap
pengungkapan CSR. Selain itu, penelitian pada perusahaan sub sektor makanan
olahan masih relatif terbatas, padahal subsektor ini memiliki karakteristik yang
berkaitan erat dengan penggunaan sumber daya, pengelolaan limbah, keamanan
produk, dan tanggung jawab sosial kepada masyarakat. Berdasarkan penelusuran
annual report dan sustainability report, tingkat pengungkapan CSR perusahaan juga
masih bervariasi, sebagian perusahaan telah mengungkapkan informasi sesuai GRI
Standards 2021, sementara perusahaan lainnya masih menyampaikan pengungkapan
secara terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengungkapan CSR
dipengaruhi tidak hanya oleh regulasi, tetapi juga oleh karakteristik internal
perusahaan.

Penelitian ini memiliki kebaruan pada pemilihan objek penelitian, yaitu
perusahaan sub sektor makanan olahan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2021-2025, yang merepresentasikan periode pascapandemi COVID-19
dengan meningkatnya perhatian terhadap penerapan Environmental, Social, and
Governance (ESG) dan pelaporan keberlanjutan. Selain itu, penelitian ini mengukur
pengungkapan CSR menggunakan Corporate Social Responsibility Disclosure Index
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(CSRDI) berdasarkan GRI Standards 2021 serta menggunakan analisis regresi data
panel dengan EViews 13, sehingga mampu menganalisis variasi data antarperusahaan
dan antarperiode secara simultan.

Pemilihan perusahaan sub sektor makanan olahan sebagai objek penelitian
didasarkan pada kontribusinya yang besar terhadap perekonomian nasional serta
tingginya eksposur terhadap isu sosial dan lingkungan, sehingga perusahaan dalam
subsektor ini dituntut untuk melaksanakan dan mengungkapkan Corporate Social
Responsibility (CSR) secara transparan. Berdasarkan fenomena empiris, adanya
variasi tingkat pengungkapan CSR, serta hasil penelitian terdahulu yang masih
menunjukkan inkonsistensi mengenai pengaruh komisaris independen dan
profitabilitas terhadap pengungkapan CSR. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur di bidang akuntansi sosial dan
lingkungan serta menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan, investor, regulator,
dan pemangku kepentingan lainnya dalam meningkatkan transparansi
pengungkapan CSR.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul ‘“Pengaruh Komisaris Independen dan Profitabilitas terhadap
Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan Sub Sektor
Makanan Olahan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2021-2025.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif untuk menguji hubungan dan pengaruh komisaris independen serta
profitabilitas terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) secara
empiris melalui analisis statistik. Menurut Creswell (2014), pendekatan kuantitatif
sesuai untuk menguji hubungan sebab-akibat dan hipotesis berdasarkan data
numerik. Penelitian menggunakan data sekunder berupa annual report, sustainability
report, dan laporan keuangan perusahaan sub sektor makanan olahan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2025, yang diperoleh dari situs
resmi BEl dan masing-masing perusahaan. Variabel dependen adalah pengungkapan
CSR yang diukur menggunakan Corporate Social Responsibility Disclosure Index
(CSRDI) berdasarkan Global Reporting Initiative (GRI) Standards 2021 melalui metode
content analysis dengan sistem dikotomis, yaitu skor 1 apabila indikator diungkapkan
dan skor o apabila tidak diungkapkan. Indikator CSR mencakup aspek ekonomi,
lingkungan, dan sosial yang relevan dengan karakteristik industri makanan olahan
(Arkoh et al., 2023). Nilai CSRDI dihitung dengan membandingkan jumlah indikator
yang diungkapkan dengan keseluruhan indikator yang digunakan, dengan nilai indeks
berkisar 0-1. Penggunaan CSRDI dinilai mampu menghasilkan pengukuran
pengungkapan CSR yang objektif dan terstandarisasi (Gerged, 2021).
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Variabel independen terdiri atas komisaris independen dan profitabilitas.
Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak memiliki
hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham, maupun hubungan
keluarga dengan manajemen atau pemegang saham pengendali. Variabel ini diukur
melalui proporsi jumlah komisaris independen terhadap total dewan komisaris,
sesuai dengan ketentuan POJK Nomor 33/POJK.04/2014. Komisaris independen
berperan dalam memperkuat pengawasan dan mendorong praktik tanggung jawab
sosial perusahaan (Tibiletti et al., 2021). Profitabilitas diukur menggunakan Net Profit
Margin (NPM), yaitu perbandingan laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih,
karena mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktivitas
penjualan (Brigham & Houston, 2022). Populasi penelitian terdiri atas 33 perusahaan
sub sektor makanan olahan dalam Kklasifikasi IDX Industrial Classification (IDX-IC)
selama 2021-2025. Berdasarkan teknik purposive sampling dengan kriteria
kelengkapan annual report, sustainability report, data variabel penelitian, serta tidak
mengalami delisting, diperoleh 23 perusahaan sebagai sampel. Dengan periode
pengamatan selama lima tahun, total observasi penelitian berjumlah 115 data.
Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi kepustakaan
terhadap laporan perusahaan, buku, jurnal ilmiah, serta peraturan yang relevan
(Creswell, 2014; Saunders et al., 2009).

Analisis data dilakukan menggunakan Econometric Views (EViews) 13 melalui
regresi data panel yang menggabungkan data cross section perusahaan dan time
series periode 2021-2025 (Basuki, 2021). Tahapan analisis meliputi statistik deskriptif,
pemilihan model regresi data panel melalui Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange
Multiplier untuk menentukan Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM),
atau Random Effect Model (REM), serta uji asumsi klasik yang mencakup uji
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Selanjutnya, regresi data
panel digunakan untuk menguji pengaruh komisaris independen dan profitabilitas
terhadap pengungkapan CSR. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (t), uji
simultan (F), dan koefisien determinasi (Adjusted R?) pada tingkat signifikansi 5%. Uji
t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara
parsial, uji F untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan,
sedangkan Adjusted R? digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam
menjelaskan variasi pengungkapan CSR (Basuki, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian merupakan penyajian hasil pengolahan data yang telah
dilakukan untuk menjawab tujuan penelitian dan menguji hipotesis yang telah
dirumuskan. Tahapan analisis meliputi analisis statistik deskriptif, pemilihan model
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regresi data panel, pengujian asumsi klasik, analisis regresi data panel, dan pengujian
hipotesis
Uji Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif menggunakan EViews 13

Y X1 X2
Mean 0.803197 0.383841 -0.005043
Median 0.808824 0.333333 0.049635
Maximum 1.000000 0.666667 0.538821
Minimum 0.397059 0.333333 -2.395063
Std. Dev. 0.140293 0.071177 0.334609
Skewness -0.444485 1.265937 -4.773331
Kurtosis 2.471176 3.861046 20.63784
Jarque-Bera 5.126712 34.26896 3836.752
Probability 0.077046 0.000000 0.000000
Sum 92.36765 44.14167 -0.579941
Sum Sq. Dev. 2.243764 0.577540 12.76380

Observations 15 115 15

Sumber: Output EViews 13, data diolah peneliti (2026).

Berdasarkan tabel 1, data observasi berjumlah 115 data, dari perusahaan sub

sektor makanan olahan periode 2021-2025, hasil pengujian statistik deskriptif adalah
sebagai berikut:

1.

Pengungkapan CSR (Y): Memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0.803197. Nilai
maksimum adalah 1.000000 dan nilai minimum sebesar 0.397059. Nilai standar
deviasi sebesar 0.140293. Nilai rata-rata yang lebih besar dibandingkan standar
deviasi menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan CSR perusahaan sampel
relatif tinggi dengan penyebaran data yang cukup baik.

Komisaris Independen (X1): Memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0.0383841.
Nilai maksimum sebesar 0.666667 dan nilai minimum sebesar 0.333333. Nilai
standar deviasi sebesar 0.071177. Hal ini menunjukkan bahwa proporsi komisaris
independen pada perusahaan sampel relatif seragam sehingga variasi data
antarperusahaan tidak terlalu besar.

Profitabilitas (X2): Diproksikan menggunakan Net Profit Margin (NPM), memiliki
nilai rata-rata (mean) sebesar -0.005043. Nilai maksimum sebesar 0.538821 dan
nilai minimum sebesar -2.395063. Nilai standar deviasi sebesar 0.334609. Nilai
rata-rata yang lebih kecil dibandingkan standar deviasi menunjukkan bahwa
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profitabilitas perusahaan sampel memiliki variasi yang cukup tinggi selama

periode penelitian. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya perbedaan

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari aktivitas

penjualannya.
Pemilihan Model Regresi Data Panel

Pemilihan model regresi data panel dilakukan untuk menentukan model
estimasi, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), atau Random
Effect Model (REM), yang paling sesuai dengan karakteristik data penelitian.
Pengujian dilakukan secara bertahap melalui uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange
Multiplier (LM). Hasil dari masing-masing pengujian digunakan sebagai dasar dalam
menentukan model regresi yang digunakan pada penelitian ini.
1. Uji Chow (CEM vs FEM)
Tabel 2. Hasil Uji Chow menggunakan EViews 13
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 8.017047 (22,90) 0.0000
Cross-section Chi-square 124.785993 22 0.0000

Sumber: Output EViews 13, data diolah peneliti (2026).

Berdasarkan tabel 2, diperoleh nilai Prob. Cross-section F sebesar 0.0000 dan
Prob. Cross-section Chi-square sebesar 0.0000. Nilai probabilitas tersebut 0.0000 <
0.05. Hal ini menunjukkan bahwa Fixed Effect Model (FEM) yang terpilih lebih sesuai.
Oleh karena itu, pengujian selanjutnya dilakukan dengan melakukan Uiji
Hausman untuk menentukan model terbaik antara Fixed Effect Model (FEM) dan
Random Effect Model (REM).
2. Uji Hausman (FEM vs REM)
Tabel 3. Hasil Uji Hausman menggunakan EViews 13
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 3.228075 2 0.1991

Sumber: Output EViews 13, data diolah peneliti (2026).
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Berdasarkan tabel 3, hasil uji Hausman menunjukkan nilai Prob. Cross-section
random sebesar 0.1991 > 0.05. Maka, terpilih Random Effect Model (REM) lebih tepat
digunakan.

Selanjutnya dilakukan uji Lagrange Multiplier (LM) untuk memastikan pemilihan
model antara Common Effect Model (CEM) dan Random Effect Model (REM).

3. Uji Lagrange Multiplier (CEM vs REM)
Tabel 4. Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM) menggunakan EViews 13

Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 68.64924 33.49337 102.1426
(0.0000) (0.0000) (0.0000)
Honda 8.285484 5.787346 9.950994
(0.0000) (0.0000) (0.0000)
King-Wu 8.285484 5.787346 8.573418
(0.0000) (0.0000) (0.0000)
Standardized Honda 8.802289 6.786632 7.304970
(0.0000) (0.0000) (0.0000)
Standardized King-Wu 8.802289 6.786632 6.804150
(0.0000) (0.0000) (0.0000)
Gourieroux, et al. - - 102.1426
(0.0000)

Sumber: Output EViews 13, data diolah peneliti (2026).

Berdasarkan tabel 4, hasil uji Lagrange Multiplier (LM) diperoleh nilai Prob.
Breusch-Pagan adalah 0.0000 < 0.05. Dengan demikian, model regresi data panel
yang terpilih digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effect Model (REM),
ditetapkan sebagai model yang paling sesuai untuk penelitian ini.

Berdasarkan hasil uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier, dapat
disimpulkan bahwa model regresi data panel yang paling sesuai digunakan dalam
penelitian ini adalah Random Effect Model (REM). Oleh karena itu, seluruh analisis
regresi dan pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan estimasi Random
Effect Model (REM).
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Setelah diperoleh model regresi data panel yang paling sesuai, langkah
selanjutnya adalah melakukan uji asumsi klasik untuk memastikan model memenuhi
asumsi dasar yang diperlukan sebelum dilakukan analisis regresi data panel. Merujuk
pada ketentuan Basuki (2021), uji asumsi klasik yang wajib dipenuhi yaitu uji
normalitas dan uji multikolinearitas.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan setelah model regresi data panel yang digunakan
dalam penelitian telah ditentukan. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa
model regresi memenuhi asumsi dasar sehingga hasil estimasi yang diperoleh dapat
dipercaya dan digunakan sebagai dasar pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini, uji
asumsi klasik yang dilakukan meliputi uji normalitas dan uji multikolinearitas.

1. Uji Normalitas

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas menggunakan EViews 13
14

Series: Standardized Residuals
12 Sample 2021 2025
Observations 115

Mean -2.85e-16
Median 0.006696

Maximum 0.194674
Minimum -0.345306
Std. Dev. 0.134740
Skewness -0.284757
I I Kurtosis 2.089293
;m I
-0.3 -0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2

(o]

@

IS

[N]

Jarque-Bera  5.528302
Probability 0.063030

Sumber: Output EViews 13, data diolah peneliti (2026).

Berdasarkan tabel 5, hasil uji normalitas menunjukkan nilai Probability Jarque-
Bera sebesar 0.063030 > 0.05, maka disimpulkan bahwa residual pada model regresi
berdistribusi normal.

Dengan demikian, model regresi data panel yang digunakan pada penelitian ini
telah memenuhi asumsi normalitas dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

2. Uji Multikolinearitas
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas menggunakan Eviews 13

X1 X2
X1 1.000000 0.016081
X2 0.016081 1.000000

Sumber: Output EViews 13, data diolah peneliti (2026).

Berdasarkan tabel 6, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai
korelasi antara variabel komisaris independen (X1) dan profitabilitas (X2) adalah
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sebesar 0.016081. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,90, sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas antarvariabel independen dalam model regresi.

Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen tidak memiliki
hubungan yang tinggi sehingga layak digunakan dalam analisis regresi data panel.

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, model regresi data panel telah memenuhi
asumsi dasar yang diperlukan. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa residual
berdistribusi normal, sedangkan hasil uji multikolinearitas menunjukkan tidak
terdapat hubungan yang tinggi antarvariabel independen. Oleh karena itu, model
regresi layak digunakan untuk analisis regresi data panel dan pengujian hipotesis.
Uji Regresi Data Panel

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Data Panel menggunakan EViews 13
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.702610 0.066229 10.60876 0.0000
X1 0.263085 0.161877 1.625211 0.1069
X2 0.078400 0.029682 2.641353 0.0094

Sumber: Output EViews 13, data diolah peneliti (2026).

Berdasarkan tabel 7, hasil uji regresi data panel, model yang digunakan
penelitian ini adalah Random Effect Model (REM). Berdasarkan hasil analisis regresi
data panel, diperoleh persamaan regresi, sebagai berikut:

[ Y =0.702610 + 0.263085 (X1) + 0.078400 (X2) + e ]
Keterangan:
e Y = Corporate Social Responsibility (CSR)
e X1 = Komisaris Independen
e X2 = Profitabilitas
e C = Konstanta

e 0.263085 = Koefisien regresi Komisaris Independen
e 0.078400 = Koefisien regresi Profitabilitas
e E = Error
Persamaan di atas dapat diinterpretasikan bahwa:
1. Nilai Konstanta sebesar 0.702610, menunjukkan bahwa apabila variabel komisaris
independen dan profitabilitas dianggap konstan atau bernilai nol, maka nilai
Corporate Social Responsibility (CSR) diperkirakan sebesar 0.702610. Nilai
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konstanta ini menggambarkan tingkat dasar pengungkapan CSR tanpa
dipengaruhi oleh kedua variabel independen dalam penelitian.

2. Koefisien regresi komisaris independen (X1) sebesar 0.263085 dengan arah positif.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan proporsi komisaris independen
sebesar satu satuan akan meningkatkan nilai Corporate Social Responsibility (CSR)
sebesar 0.263085, dengan asumsi variabel lain tetap (ceteris paribus).

Arah koefisien yang positif menunjukkan bahwa semakin besar proporsi
komisaris independen, maka kecenderungan pengungkapan CSR juga semakin
meningkat. Namun demikian, signifikansi pengaruh variabel ini ditentukan melalui
hasil uji parsial (uji t).

3. Koefisien regresi profitabilitas (X2) yang diproksikan menggunakan Net Profit
Margin (NPM) sebesar 0.078400 dengan arah positif. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap peningkatan nilai profitabilitas sebesar satu satuan akan meningkatkan nilai
Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar 0.078400, dengan asumsi variabel
lain tetap (ceteris paribus).

Koefisien positif tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dengan
kemampuan menghasilkan laba yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat
pengungkapan CSR yang lebih luas. Signifikansi pengaruh variabel ini dijelaskan
lebih lanjut melalui hasil uji parsial (uji t).

Berdasarkan hasil estimasi Random Effect Model (REM), kedua variabel
independen memiliki arah pengaruh positif terhadap Corporate Social Responsibility
(CSR). Artinya, peningkatan proporsi komisaris independen maupun peningkatan
profitabilitas cenderung diikuti oleh peningkatan tingkat pengungkapan CSR.
Namun, untuk mengetahui apakah pengaruh tersebut signifikan atau tidak, perlu
dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F).
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh komisaris
independen dan profitabilitas terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR), baik secara parsial maupun simultan. Selain itu, pengujian ini
juga bertujuan untuk mengetahui kemampuan model regresi dalam menjelaskan
variasi pengungkapan CSR. Hasil pengujian hipotesis terdiri atas uji parsial (uji t), uji
simultan (uji F), dan koefisien determinasi (Adjusted R2). Hipotesis yang digunakan
yaitu:

H1: Komisaris independen berpengaruh positif terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan sub sektor makanan olahan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2025.

H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) pada perusahaan sub sektor makanan olahan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2025.
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H3: Komisaris independen dan profitabilitas secara simultan berpengaruh

positif terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada
perusahaan sub sektor makanan olahan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2021-2025.

Uji Parsial (Uji t)
Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji t) menggunakan EViews 13

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.702610 0.066229 10.60876 0.0000
X1 0.263085 0.161877 1.625211 0.1069
X2 0.078400 0.029682 2.641353 0.0094

a.

b.

Sumber: Output EViews 13, data diolah peneliti (2026).

Variabel komisaris independen memiliki nilai memiliki nilai t-statistic sebesar
1.625211 dengan nilai Probability sebesar 0.1069 > 0.05. Nilai probabilitas tersebut
lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05, sehingga H1 ditolak. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan
sub sektor makanan olahan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-
2025.

Meskipun demikian, koefisien regresi variabel Komisaris Independen bernilai
positif, sehingga menunjukkan bahwa peningkatan proporsi komisaris
independen cenderung meningkatkan tingkat pengungkapan CSR, namun
pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara statistic.

Variabel profitabilitas nilai memiliki nilai t-statistic sebesar 2.641353 dengan nilai
Probability sebesar 0.0094 < 0.05. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari tingkat
signifikansi  0.05, sehingga H2 diterima. Dengan demikian, Profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR)
pada perusahaan sub sektor makanan olahan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2021-2025.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki kemampuan
menghasilkan laba bersih yang lebih tinggi cenderung melakukan pengungkapan
CSR yang lebih luas dibandingkan perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang
lebih rendah.
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2. Uji Simultan (Uji f)
Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji f) menggunakan EViews 13

Weighted Statistics

R-squared 0.078061 Mean dependent var 0.284025
Adjusted R-squared 0.061598 S.D. dependent var 0.090235
S.E. of regression 0.087412 Sum squared resid 0.855777
F-statistic 4.741560 Durbin-Watson stat 0.634753
Prob(F-statistic) 0.010552

Sumber: Output EViews 13, data diolah peneliti (2026).

Berdasarkan tabel 9, hasil uji simultan diperoleh nilai F-statistic sebesar
4.741560 dengan nilai Prob(F-statistic) sebesar 0.010552 < 0.05. Nilai probabilitas
tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05, sehingga H3 diterima.

Dengan demikian, komisaris independen dan profitabilitas secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) pada
perusahaan sub sektor makanan olahan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2021-2025
3. . Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi menggunakan EViews 13

Weighted Statistics

R-squared 0.078061 Mean dependent var 0.284025
Adjusted R-squared 0.061598 S.D. dependent var 0.090235
S.E. of regression 0.087412 Sum squared resid 0.855777
F-statistic 4.741560 Durbin-Watson stat 0.634753
Prob(F-statistic) 0.010552

Sumber: Output EViews 13, data diolah peneliti (2026).

Berdasarkan tabel 10, diperoleh nilai Adjusted R-squared sebesar 0.061598atau
6.16%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel komisaris independen dan profitabilitas
mampu menjelaskan variasi Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar 6.16%.
Sementara itu, sebesar 93.84% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
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Nilai koefisien determinasi yang relatif rendah menunjukkan bahwa
pengungkapan CSR tidak hanya dipengaruhi oleh komisaris independen dan
profitabilitas, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti ukuran
perusahaan, leverage, kepemilikan institusional, media exposure, umur perusahaan,
maupun karakteristik perusahaan lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Analisis dan Hasil Pembahasan

Analisis dan pembahasan memberikan interpretasi terhadap hasil pengujian
hipotesis yang telah diperoleh melalui analisis regresi data panel. Pembahasan dalam
penelitian ini menghubungkan hasil pengujian dengan Stakeholder Theory sebagai
landasan teori serta membandingkannya dengan hasil penelitian terdahulu yang
relevan. Pembahasan difokuskan pada pengaruh komisaris independen dan
profitabilitas terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada
perusahaan sub sektor makanan olahan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2021-2025.

1. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR)

Berdasarkan hasil regresi data panel dengan Random Effect Model (REM),
variabel komisaris independen memiliki koefisien regresi sebesar 0,263085, t-statistic
sebesar 1,625211, dan nilai probabilitas sebesar 0,1069. Koefisien yang bernilai positif
menunjukkan bahwa komisaris independen memiliki arah hubungan positif terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). Artinya, semakin tinggi proporsi
komisaris independen, maka pengungkapan CSR cenderung meningkat. Namun, nilai
probabilitas sebesar 0,1069 > 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak
signifikan secara statistik. Dengan demikian, komisaris independen berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap pengungkapan CSR, sehingga H1 ditolak.

Secara empiris, hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan proporsi
komisaris independen dalam data observasi belum secara konsisten diikuti oleh
peningkatan pengungkapan CSR. Berdasarkan statistik deskriptif, komisaris
independen memiliki nilai minimum 0,333333, maksimum 0,666667, rata-rata
0,383841, dan standar deviasi 0,071177. Standar deviasi yang relatif kecil menunjukkan
bahwa proporsi komisaris independen pada perusahaan sampel cenderung tidak
banyak berbeda. Kondisi tersebut dapat menjadi salah satu alasan mengapa
pengaruhnya terhadap pengungkapan CSR tidak signifikan, karena variasi komisaris
independen antarperusahaan relatif terbatas.

Secara teoritis, komisaris independen merupakan bagian dari mekanisme Good
Corporate Governance yang berfungsi melakukan pengawasan terhadap kebijakan
manajemen. Dalam perspektif Stakeholder Theory, fungsi pengawasan tersebut
seharusnya dapat mendorong perusahaan untuk lebih transparan dalam
menyampaikan informasi kepada stakeholder, termasuk informasi sosial dan
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lingkungan. Oleh karena itu, arah koefisien yang positif sesuai dengan dugaan bahwa
semakin besar proporsi komisaris independen, semakin besar pula kecenderungan
perusahaan mengungkapkan CSR.

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan komisaris
independen secara kuantitatif belum cukup untuk meningkatkan pengungkapan CSR
secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah atau proporsi komisaris
independen belum tentu mencerminkan efektivitas pengawasan yang dilakukan.
Informasi mengenai komisaris independen diperoleh dari Annual Report, terutama
bagian struktur tata kelola perusahaan, sedangkan pengungkapan CSR diperoleh dari
informasi sosial dan lingkungan dalam Annual Report maupun Sustainability Report.
Dengan demikian, perusahaan yang memiliki proporsi komisaris independen lebih
tinggi tidak selalu mempunyai tingkat pengungkapan CSR lebih tinggi karena
pengungkapan CSR juga dapat dipengaruhi oleh kebijakan manajemen, strategi
perusahaan, tuntutan stakeholder, karakteristik perusahaan, serta faktor lainnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Anggraeni & Ariyanti (2023), yang
menunjukkan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR. Namun, hasil tersebut berbeda dengan Batubara et al., (2022),
yang menemukan adanya pengaruh positif komisaris independen terhadap
pengungkapan CSR. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh
komisaris independen terhadap pengungkapan CSR masih belum konsisten dan
dapat dipengaruhi oleh karakteristik perusahaan maupun periode penelitian.

Dengan demikian, secara empiris dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
proporsi komisaris independen, pengungkapan CSR cenderung meningkat, tetapi
kecenderungan tersebut belum cukup kuat secara statistik. Oleh karena itu, komisaris
independen belum dapat dinyatakan sebagai faktor yang secara signifikan
menentukan luas pengungkapan CSR pada perusahaan sub sektor makanan olahan
periode 2021-2025.

2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR)

Hasil regresi menunjukkan bahwa profitabilitas yang diproksikan menggunakan
Net Profit Margin (NPM) memiliki koefisien sebesar 0,078400, t-statistic sebesar
2,641353, dan nilai probabilitas sebesar 0,0094. Koefisien yang bernilai positif
menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki hubungan searah dengan pengungkapan
CSR, sedangkan nilai probabilitas 0,0094 < 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh
tersebut signifikan. Dengan demikian, profitabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengungkapan CSR, sehingga H2 diterima.

Arah positif tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan
perusahaan menghasilkan laba bersih dari penjualan, maka semakin tinggi pula
kecenderungan perusahaan melakukan pengungkapan CSR. Secara empiris, hasil ini
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dapat dikaitkan dengan kondisi laporan keuangan perusahaan. NPM
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari
penjualannya. Perusahaan dengan NPM yang lebih tinggi memiliki kondisi
profitabilitas yang lebih baik sehingga secara relatif mempunyai kemampuan finansial
yang lebih besar untuk mendukung kegiatan sosial dan lingkungan serta
mengungkapkannya kepada stakeholder.

Data observasi menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki variasi yang cukup
tinggi. NPM memiliki nilai minimum -2,395063, maksimum 0,538821, rata-rata -
0,005043, dan standar deviasi 0,334609. Nilai minimum yang negatif menunjukkan
adanya observasi perusahaan yang mengalami kerugian, sedangkan nilai maksimum
yang positif menunjukkan adanya perusahaan yang mampu menghasilkan laba bersih
relatif tinggi dari penjualannya. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode penelitian tidak
sama.

Kondisi tersebut memperlihatkan kecenderungan empiris bahwa perusahaan
dengan kemampuan menghasilkan laba yang lebih baik cenderung melakukan
pengungkapan CSR yang lebih luas. Sebaliknya, perusahaan dengan profitabilitas
rendah atau mengalami kerugian mempunyai keterbatasan sumber daya sehingga
perhatian manajemen dapat lebih diarahkan pada keberlangsungan kegiatan
operasional perusahaan. Dengan demikian, peningkatan profitabilitas dapat
memberikan ruang yang lebih besar bagi perusahaan untuk melaksanakan program
CSR dan menyampaikan informasi tersebut dalam laporan perusahaan.

Dalam perspektif Stakeholder Theory, perusahaan tidak hanya berorientasi
pada kepentingan pemegang saham, tetapi juga harus memperhatikan kepentingan
stakeholder lainnya. Perusahaan yang mempunyai kondisi keuangan yang baik
mempunyai kemampuan lebih besar untuk memenuhi tuntutan stakeholder melalui
pelaksanaan dan pengungkapan aktivitas sosial dan lingkungan. Oleh karenaitu, hasil
penelitian yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan profitabilitas terhadap
CSR sesuai dengan pandangan bahwa kemampuan ekonomi perusahaan dapat
mendukung pemenuhan tanggung jawab kepada stakeholder.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mardiati et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.
Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian Azizah et al. (2025) yang menemukan
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Perbedaan
tersebut menunjukkan bahwa hubungan profitabilitas dan pengungkapan CSR dapat
berbeda berdasarkan karakteristik perusahaan, sektor, periode penelitian, dan
pengukuran profitabilitas yang digunakan.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
profitabilitas perusahaan, semakin tinggi pula kecenderungan pengungkapan CSR,
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dan kecenderungan tersebut terbukti signifikan secara statistik. Dengan demikian,

profitabilitas menjadi variabel yang secara empiris terbukti berperan dalam

menjelaskan pengungkapan CSR pada perusahaan sub sektor makanan olahan

periode 2021-2025.

3. Pengaruh Komisaris Independen dan Profitabilitas terhadap Pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR)

Berdasarkan hasil uji simultan, diperoleh nilai F-statistic sebesar 4,741560
dengan nilai probabilitas sebesar 0,010552. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari
0,05, sehingga komisaris independen dan profitabilitas secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Dengan demikian, H3 diterima.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengungkapan CSR tidak hanya berkaitan
dengan satu karakteristik perusahaan. Komisaris independen berhubungan dengan
aspek tata kelola dan pengawasan, sedangkan profitabilitas menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Secara kecenderungan, kedua
variabel memiliki arah positif, sehingga peningkatan proporsi komisaris independen
dan peningkatan profitabilitas cenderung diikuti oleh peningkatan pengungkapan
CSR. Namun, pengaruh individual keduanya berbeda. Komisaris independen memiliki
arah positif tetapi tidak signifikan, sedangkan profitabilitas memiliki arah positif dan
signifikan.

Secara empiris, hasil tersebut menunjukkan bahwa kondisi tata kelola dan
kondisi keuangan perusahaan secara bersama-sama berkaitan dengan
pengungkapan informasi CSR. Perusahaan dengan kemampuan menghasilkan laba
yang lebih baik memiliki sumber daya yang lebih besar untuk melaksanakan aktivitas
sosial dan lingkungan, sedangkan keberadaan komisaris independen secara teoritis
dapat mendukung fungsi pengawasan dan transparansi perusahaan. Dalam
perspektif Stakeholder Theory, kedua aspek tersebut dapat mendukung perusahaan
dalam memenuhi kebutuhan informasi stakeholder melalui pengungkapan CSR.

Meskipun demikian, nilai Adjusted R-squared sebesar 0,061598 atau 6,16%
menunjukkan bahwa komisaris independen dan profitabilitas hanya mampu
menjelaskan 6,16% variasi pengungkapan CSR. Sementara itu, sebesar 93,84%
dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa
pengungkapan CSR merupakan fenomena yang kompleks dan tidak hanya
ditentukan oleh komisaris independen dan profitabilitas. Faktor seperti ukuran
perusahaan, leverage, kepemilikan institusional, media exposure, umur perusahaan,
dan karakteristik perusahaan lainnya berpotensi turut memengaruhi tingkat
pengungkapan CSR.

Dengan demikian, hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa
komisaris independen memiliki arah positif tetapi tidak signifikan, profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan kedua variabel secara simultan

364



berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Secara empiris, data observasi
menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas lebih tinggi cenderung
mempunyai pengungkapan CSR yang lebih luas, sedangkan peningkatan proporsi
komisaris independen belum secara konsisten menghasilkan peningkatan
pengungkapan CSR. Hasil ini menunjukkan bahwa kondisi keuangan perusahaan
memiliki peran yang lebih kuat secara individual dalam menjelaskan pengungkapan
CSR dibandingkan proporsi komisaris independen dalam model penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan sub sektor makanan olahan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2025, komisaris independen
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR). Artinya, peningkatan proporsi komisaris independen cenderung
diikuti peningkatan pengungkapan CSR, tetapi kecenderungan tersebut belum
terbukti secara statistik dan belum konsisten pada data observasi. Hasil ini belum
sepenuhnya mendukung Stakeholder Theory Freeman (1984), yang memandang
bahwa perusahaan perlu memenuhi kepentingan stakeholder melalui transparansi
dan pengungkapan informasi sosial dan lingkungan. Dengan demikian, keberadaan
komisaris independen secara kuantitatif belum cukup untuk meningkatkan
pengungkapan CSR secara signifikan, sehingga H1 ditolak.

Profitabilitas yang diproksikan dengan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. Artinya, perusahaan yang
semakin mampu menghasilkan laba bersih dari penjualannya cenderung memiliki
pengungkapan CSR yang lebih tinggi. Secara empiris, kondisi keuangan yang lebih
baik memberikan kemampuan yang lebih besar bagi perusahaan untuk melaksanakan
kegiatan sosial dan lingkungan serta mengungkapkannya kepada stakeholder. Hasil
ini mendukung Stakeholder Theory Freeman (1984), karena perusahaan dengan
kemampuan ekonomi yang lebih baik memiliki sumber daya yang lebih memadai
untuk memenuhi kepentingan stakeholder melalui pelaksanaan dan pengungkapan
CSR. Dengan demikian, H2 diterima.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Stakeholder Theory
memperoleh dukungan empiris yang berbeda pada masing-masing variabel
independen. Pada profitabilitas, hasil penelitian mendukung teori karena
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR.
Sementara itu, pada komisaris independen, arah hubungan positif sesuai dengan
prediksi teori, tetapi tidak terdapat bukti statistik yang cukup untuk menyatakan
adanya pengaruh signifikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemenuhan
kepentingan stakeholder melalui pengungkapan CSR tidak hanya berkaitan dengan
struktur tata kelola, tetapi juga dengan kemampuan ekonomi perusahaan. Nilai
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Adjusted R-squared sebesar 0,061598 atau 6,16% menunjukkan bahwa model
penelitian hanya mampu menjelaskan 6,16% variasi pengungkapan CSR, sedangkan
93,84% lainnya dijelaskan dengan faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
model. Oleh karena itu, secara empiris pengungkapan CSR tidak dapat dijelaskan
hanya berdasarkan struktur komisaris independen dan profitabilitas, melainkan
masih terdapat karakteristik perusahaan maupun faktor lainnya yang berpotensi
menjelaskan perbedaan tingkat pengungkapan CSR.
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